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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneiliti pada kondisi obyek yang 

bersifat alamiah,dimana peneliti sebagai instrumen utama, teknik pengumpulan 

data berdasarkan triangulasi, analisi data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif bertujuan untuk pemaknaan bukan produksi.
43

 

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah tentang memperoleh 

pemahaman secara holistik dan jelas mengenai fenomena-fenomena 

yang berkatan dengan pengalaman subjek penelitian seperti pelaku, 

persepsi, motivasi, dan perilaku, terutama yang berupa kata-kata dan 

bahsa alamiah. Berdasarkan konteks dan penggunaan berbagai metode 

ilmiah. 

 

      Menurut Mulyana, penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang 

menggunakan metode ilmiah untuk memperjelas fenomena dengan cara 

mendeskripsikan dengan kata-kata data dan fakta tentang objek kajian secara 

keseluruhan.
44

 

      “Menurut Saryono, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menyelidiki, menemukan, mendeskripsikan, dan menjelaskan sifat dan 

                                                             
      43 Zuchri Abdussamad, Metode Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021) hal 79. 
 
     44 Feny Rita Fiantika, Dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif 
Teknologi, 2022) hal 4. 
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karakteristik pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau 

diuangkapkan dengan pendekatan kuantitatif ”.
45

 

     Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak didasarkan pada teori 

tetapi berdasarkan fakta yang ditemukan selama penelitian lapangan. Oleh 

karena itu, analisis data yang digunakan bersifat induktif, berdasarkan fakta-

fakta yang ditemukan, yang kemudian dapat diubah menjad hipotesis dan 

teori.
46

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren An-Nahdlah yang berlokasi di 

Jl. Tentara Pelajar No 55 b, panggel, panjer, kabupaten Kebumen. Penelitian ini 

akan dilakukan dalam waktu kurang lebih 3 bulan setelah penelitian disetujui. 

Lokasi penelitian ini dipilih karena sesuai dengan apa yang ingin diteliti yatu 

tentang pembentukan karakter religius santri melalui kegiatan mujahadah.. 

C. Subjek Penelitian 

     Dalam penelitian ini dilakukan studi lapangan yang memperoleh data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu, objek penelitian 

dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat dijadikan sumber informasi dalam 

menggali dan mempelajari data yang diperoleh. 

 

                                                             
      45 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023) hal 34. 
 
         46 Zuchri Abdussamad, Op.Cit, hal 81 
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      Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian atau sumber informasi, 

yaitu : 

1. Pengasuh Pondok Pesantren An-Nahdlah IAINU Kebumen 

2. Salah satu Ustadz Pondok Pesantren An-Nahdlah IAINU Kebumen 

3. Perwakilan Pengurus Pondok Pesantren An-Nahdlah IAINU Kebumen 

4. Perwakilan Santri Pondok Pesantren An-Nahdlah 

D. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data adalah proses dalam sebuah penelitian dan 

merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian.
47

 Tujuan utama penelitian 

adalah untuk memperoleh data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 

peneliti tidak dapat memperoleh data yang memenuhi standar yang telah 

ditetapkan.
48

 

     Ada tiga metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Metode Observasi 

     Observasi merupakan teknik pengumpulan data diamana peneliti 

turun langsung ke lapangan, kemudian mengamati objek yang sedang 

diteliti.
49

 

Observasi dilakukan dengan mengamati, mencatat, menganalisis objek 

yang diamati yaitu mengenai kegiatan mujahadah. Kemudian peneliti 

                                                             
      47 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2021) hal 28. 
 
      48 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020) hal 121. 
 
      49 Safrida Hafni Sahir, Op.Cit, hal 30 
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membuat kesimpulan tentang kegiatan mujahadah dalam pembentukan 

karakter religius santri. 

2. Metode Wawancara 

     Wawancara adalah alat tertua dan paling sering digunakan untuk 

mengumpulkan informasi. Wawancara dapat dilakukan secara langsung 

atau melalui telepon. 

     “Menurut Fred N Kellinger wawancara adalah situasi peran 

interpersonal secara tatap muka dimana seseorang pewawancara 

mengajukan pertanyaan kepada responden untuk memperoleh jawaban 

yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian”.
50

 

     Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang 

kegiatan mujahadah dalam pembentukan karakter religius santri. 

3. Metode Dokumentasi 

     Teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif adalah pelengkap dari 

penggunaan observasi dan wawancara yang telah dilakukan. 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah 

siap, sudah berlalu, atau data sekunder. Pengambilan data secara 

dokumentasi bisa untuk data dalam bentuk tulisan dan dalam bentuk 

gambar.
51

  

 

                                                             
       50 Sulaiman saat & Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Sulawesi Selatan: Pusaka Almaida, 
2019) hal 84. 
 
       51 Ibid, hal. 97. 
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E. Teknik Analisi Data 

     Miles dan Huberman mengemukakan bahwa metode atau teknik pengolahan 

data kualitatif dapat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu : 
52

 

1. Reduksi Data 

     Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang 

muncul dari catatan di lapangan. Reduksi data merupakan bagian analisis 

yang mempertajam, mengkategorikan, mengarahkan, menghilangkan 

data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik 

kesimpulan akhir dan diverifikasi. Reduksi data memungkinkan peneliti 

dalam menyederhanakan data kualitatif melalui seleksi yang ketat dan 

mengubahnya dalam berbagai cara.  

2. Penyajian Dara 

     Dalam penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk uraian 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi dan dapat merencanakan kerja selanjutnya sesuai apa yang telah 

dipahami..
53

 

 

 

                                                             
      52 Hardani, Op.Cit, hal. 163 
 
      53 Ibit, hal. 168 
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3. Penarikan Kesimpulan 

     Kesimpulan adalah hakikat suatu hasil penelitian yang menguraikan 

suatu pendapat akhir berdasarkan penjelasan-penjelasan sebelumnya atau 

suatu keputusan yang diambil berdasarkan metode penelaran induktif 

atau deduktif. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan, namun pertanyaan dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitaif masih bersifat sementara dan 

berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan. Untuk menarik 

kesimpulan, proses analisi dta meliputi penentuan apa yang dilakukan, 

bagaimana dilakukan, mengapa dilakukan, dan bagaimana hasilnya.
54

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
      54 Ibid, hal. 172 
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F. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Permasalahan 

1. Karakter santri 

yang  bermacam 

2. Kekhawatiran 

menurunnya 

moral santri 

3. Kurangnya 

keistiqomahan 

santri 

Kegiatan Mujahadah 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pembentukan 

karakter religius santri melalui 

kegiatan mujahadah di Pondok 

Pesantren An-Nahdlah? 

2. Bagaimana efektifitas kegiatan 

mujahadah dalam pembentukan 

karakter religius santri di 

Pondok Pesantren An-Nahdlah. 

Analisis Data 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. kesimpulan 

1. Cara pembentukan karakter religius santri 

melalui kegiatan mujahadah di Pondok 

Pesantren An-Nahdlah 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembentukan karakter religius santri di Pondok 

pesantren An-Nahdlah 


